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ABSTRAK 

 

Nama : Riski 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Sistem manajemen imaroh masjid Nurul iman Desa koto 

perambahan  kecamatan kampa Kabupaten kampat                                                             

           sistem manajemen imaroh masjid Nurul iman Desa koto perambahan  

kecamatan kampa Kabupaten Kampar. Dilatar belakangi dengan kegiatan 

imaroh yang dilakukan masjid Di masjid Nurul iman Desa koto perambahan 

kecamtan kampa Kabupaten Kampar diselenggarakan rutin dan aktif. Aktivitas 

tersebut dilakukan bertujuan untuk mengetahui sistem manajemen kegiatan 

imaroh yang dilakukan pada masjid Nurul iman Desa koto perambahan kecamatan 

kampa Kabupaten kampar.Tujuan umum Sistem manajemen imaroh masjid Nurul 

iman Desa koto perambahan kecamatan kampa Kabupaten Kampar yaitu untuk 

mengetahui sistem manajemen Imaroh masjid Nurul iman Desa Koto perambahan 

Kecamatan kampa kabupaten kampar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengurus masjid mengurus kegiatan imaroh yang baik dan aktif. Jenis 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data 

dilakuka menlalui wawancara, dan dokumentasi dengan 8 (delapan) informan 

penelitian. Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan dalam slektivitas 

memilih tema,waktu dan penceramah. 

 
Kata Kunci: sistem pengelolaan, Masjid Perdesaan dan Perkotaan 
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ABSTRACT 

 

 

Nama   : Riski 

Jurusan  : Dakwah Management 

Judul   : Urban And Rural Mosque Management System 

 

Management System for Rural Mosques, Nurul Iman Mosque, Koto 

Prambahan and Urban Muhjirin Mosque, Tobekgodang. The background is blood 

activities carried out by rural and urban mosques which are carried out regularly 

and actively. This activity was carried out with the aim of knowing the system for 

managing idarah activities carried out at each mosque. The general objective of 

research on urban and rural mosque management systems is to determine the 

differences between rural and urban mosques in carrying out idarah activities. 

The problem in this research is how mosque administrators manage idarah 

activities well and actively. This type of research uses descriptive qualitative and 

data collection techniques are carried out through interviews and documentation 

of 8 (eight) research informants. The results of this research are that there are 

differences in selectivity in choosing themes, times and speakers. 

 

Key words: Management System, Rural and Urban Mosques 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Dengan perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat 

pesat. Perkembangan itu menuntun agar setiap individu, masyarakat, 

kelompok ataupun organisasi mampu menghadapi perkembangan dan 

kemajuan tersebut, salah satu cara untuk menghadapinya adalah dengan tata 

kelola atau manajemen yang berkualitas. Oleh karena itu, manajemen ini 

sangat penting dalam organisasi apapun termasuk dalam pengelolaan masjid 

perdesaan dan di perkotaan. 

Rumah ibadah berfungsi sebagai tempat bagi umat beragama untuk 

melaksanakan aktifitas beribadah dan kegiatan sosial keagamaan. Bagi umat 

islam rumah ibadah adalah masjid yang berfungsi sebagai tempat 

beribadah,pendidikan, pengajian dan melaksanakan kegiatan sholat lima 

waktu.selain  itu masjid juga berfungsi sebagai tempat pengajian dan 

pertemuan dan berkumpul untuk membahas program yang ingin di 

kembangkan oleh pengurus masjid.untuk membuat umat islam banyak 

beribadah kemasjid yaitu dengan membuat rumah ibadah masjid,senyaman 

mungkin untuk umat islam melakukan kegiatan ibadah lima waktu.  

Menurut muslim (2004) aktualisasi dari peran masjid yang terjadi pada 

masa Nabi SAW, misalnya bisa dilakukan dengan ; (1) pengembangan serana 

fisik memadai, masjid hendaknya di bangun dengan persiapan yang sebaik 

baiknya dalam berbagai aspek: (2) kegiatan ibadah mahdliah harus berjalan 

dengan teratur, sehinga bisa membantu untuk mendatangkan kekhusyuan bagi 

mereka yang beribadah di masjid 

Secara etimologi  masjid berasal dari bahasa arab sajada-yasjudu-

sujudan-masjidan sebagai tempat para hamba yang beriman bersujud 

melakuakan ibadah mahda, berupa sholat wajib dan sholat sunah lainya 

kepada Allah SWT. Sementara dalam makna terminologinya masjid adalah 

tempat para hamba beraktivitas, baik yang brsipat vertical maupum horizontal, 

dalam kerangka beribadah kepada Allah swt. 
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Menurut kementrian Agama bahwa masjid memiliki peran strategis 

sebagai pusat pembinaan umat dalam upaya melindungi,memberdayakan, dan 

mempersatukan umat untuk mempersatukan umat untuk mewujudkan umat 

yang berkualitas, moderat dan toleran, dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembinaan peran dan fungsi masjid.  

Menurut Sidi Gazalba, (Aprianto, 2018:21) Masjid secara Harfiah 

adalah tempat sembahyang, tetapi dalam bahasa arab berarti tempat sujud, 

karena berasal dari kata sajadah, sebaga tempat sujud. Menurut Azis Muslim, 

pengertian masjid secara sosiologis, yang berkembang pada masyarakat Islam 

Indonesia, dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang 

diperuntukkan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakan shalat, yang 

terdiri dari shalat wajib dan shalat sunnah, baik secara perseorangan ataupun 

jamaah. Nurhidayat Muh Said (2016: 84) Masjid Mempunyai fungsi dan 

Kemajuan masjid tergantung pada keadan umat Islam. Apabila banyak umat 

islam yang mau memakmurkan masjid, maka masjid tersebut bisa ikatakan 

mengalami kemajuan, dan apabila masjid tersebut sepi dari umat Islam maka 

masjid tersebut mengalami kemunduran. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya 

kemajuan umat islam tergantung pada mereka mau tidaknya memakmurkan 

masjid, hal ini diperjelas dalam QS At-Taubah ayat 18: 

                       

                   

Artinya :  Sesungguhnya yang memakmurkan masjid.lah hanyalah orang- 

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa 

pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka 

termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa istilah yang perlu 

dipaparkan agar memepermudah memahami dan tidak muncul kesalah 

fahaman dalam beberapa istilah tersebeut diantaranya : 

1. Peneglolaan masjid 

Pengelolaan atau idarah masjid, disebut juga manajemen masjid, 

pada garis besarnya dibagi menjadi dua bagian yaitu manajemen 
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pembinaan fisik masjid (physical management) dan pembinaan fungsi 

masjid (functional management). Manajemen Pembinaan Fisik Masjid 

meliputi kepengumsan, pembangunan dan pemeliharaan fisik masjid, 

pemeliharaan kebersihan dan keanggunan masjid pengelolaan taman dan f 

asilitas-f asilitas yang tersedia. Pembinaan fungsi masjid adalah 

pendayagunaan peran masjid sebagai pusat ibadah, dakwah dan peradaban 

Islam sebagaimana masjid yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.  

Sebagai pusat ibadah mahdhah, masjid disiapkan sedemikian rupa 

sehingga pelaksanaan ibadah itu seperti shalat lima waktu, shalat Jum'at 

dan shalat-shalat sunnah berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Pengelolaan pelaksanaan zakat, ibadah puasa dan ibadah haji diberikan 

bimbingan pelaksanaannya melalui masjid. Sebagai pusat dakwah, masjid 

hendaknya memprakarsai kegiatan dakwah baik secara tulisan, lisan, 

elektronik dan dakwah bil hal. Hal ini bisa dilakukan misalnya dengan 

pembentukan lembaga dakwah. Untuk mengantisipasi perluasan kegiatan 

masjid bisa dilakukan dengan membentuk lembaga-lembaga yang 

bernaung di bawahnya. Lembaga-lembaga itu berfungsi sebagai 

kepanjangan tangan dari program yang telah ditetapkan. Mengenai 

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang di lingkungan 

masjid seperti lembaga haji dan umrah, lembaga pembinaan muallaf, BMT 

dan sebagainya. 

Kegiatan dan pengelolaan masjid memerlukan dana yang besar, 

karena itu tidak cukup bila hanya mengandalkan hasil dari tromol yang 

diadakan setiap Jum'at dan setiap pengajian. Masjid haru memiliki sumber 

dana tetap dan bergengsi, misalnya mengembangkan usaha-usaha tertentu 

dengan memanfaatkan pangsa pasar. Hal itu bisa dilakukan misalnya 

dengan penyewaan gedung untuk resepsi pernikahan, seminar, 

pelaksanaan kursuskursus yang dibutuhkan di kalangan masyarakat, dan 

melakukan kegiatan bisnis lainnya. Termasuk dalam rangka 

mengumpulkan dana untuk kegiatan masjid adalah pembentukan BMT 

lembaga haji dan umrah membuka mini market dan sebagainya. 
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Organisasi masjid dengan berbagai kebijaksanaannya termasuk masalah 

keuangan yang harus dikelola secara transparan, sehingga para jama'ah 

dapat mengikuti perkembangan masjidnya secara baik. Masjid yang 

dirasakan sebagai milik bersama dan dirasakan manfaatnya secara 

maksimal oleh para jama'ah akan mendapat dukungan yang kuat, baik dari 

segi pembangunan maupun dana. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan fenomena yang telah diambil di 

atas, penulis merumuskan permasalahan dalam penulisan ini adalah 

bagaimana sistem manajemen imaroh masjid Nurul iman Desa koto 

perambahan kecamatan kampa kabupaten Kampat 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                Tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah 

sistem manajemen Imaroh Masjid Nurul iman Desa koto perambahan 

Kecamatan kampa kabupaten kampar 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan teoritis 

1) Penelitian ini bertujuan sebgai bahan informasi penelitian yang 

akan datang. 

2) Memeperdalam khasanah manajemen dakwah khususnya yang 

berhubungan dengan pengelolaan keislaman yang mengarah ke 

masyarakat. 

3) Sebagai bahan bacaan bagi jurusan manajemen dakwah pada 

fakultas dakwah dan komunikasi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi sumbangsih 

pemikian dan bacaan mengenai pengelolaan masjid. 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi bagi 

pengkaji dan bahan pebelajaran setiap pembaca khususnya 

manajemen dakwah. 

3) Hasil penelitian ini sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan 

program sarjana strata satu(S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar 

sarjana sosial (S.Sos) pada jurusan manajemen dakwah fakultas 

dakwah dan komunikasi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang tersistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat memperlihatkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini penulis mengemukakan kajian terdahulu, landasan 

teori, dan kerangka pemikiran. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bab ini penulis mengemukakan serta menjelaskan jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data 

dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

  Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum subjek penelitian, 

yang membahas tentang pendeskripsian pengelolaan arisan 

qurban. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini memaparkan dan menganalisis data yang 

menyangkut tentang pengelolaan arisan qurban 

 



6 

 

 

BAB VI  :  PENUTUP 

  Dalam bab ini verisi tentang kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu dilakukan sebagai perbandingan dan sebagai rujukan 

bagi penelitian penulis terhadap penelitian sebelumnya. Adapun penulis yang 

hampir serupa adalah penulisan yang berjudul : 

1. Penelitian ini ditulis oleh Aziz Muslim fakultas Dakwah Uin Sunan 

Kalijaga yang berjudul  “manajemen pengelolaan masjid” Sebagai 

implementasi dari Manajemen Masjid dan pembinaan ummat, agar 

memperoleh hasil yang maksimal, menurut para ahli manajemen perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Tumbuh kembangkan 

kemampuan orang per orang baik secara individu maupun kelompok, (2) 

Kuatkan ikatan sesama anggota masyarakat dan timbulkan kesungguhan 

mereka dalam bekerja, (3) berikan informasi yang lengkap dan valid bagi 

siapa saja yang terlibat dalam suatu aktivitas, (4) Kembangkan 

kesepakatan dan berikan semangat sesama mereka, (5) Beranilah 

mengambil resiko dan selesaikan masalah secara kreatif. 

2. Sekripsi yang ditulis oleh Nasriah Nur Askiah Fakultas Ushuludin Adabb 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negri jurusan Manajemen Dakwah 

yang berjudul “ manajemen masjid Al-Barkah Soreang Kota Parepare” 

peneliti menyebutkan Sebagai implementasi dari Manajemen Masjid dan 

pembinaan ummat, agar memperoleh hasil yang maksimal, menurut para 

ahli manajemen perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 

Tumbuh kembangkan kemampuan orang per orang baik secara individu 

maupun kelompok, (2) Kuatkan ikatan sesama anggota masyarakat dan 

timbulkan kesungguhan mereka dalam bekerja, (3) berikan informasi yang 

lengkap dan valid bagi siapa saja yang terlibat dalam suatu aktivitas, (4) 

Kembangkan kesepakatan dan berikan semangat sesama mereka, (5) 

Beranilah mengambil resiko dan selesaikan masalah secara kreatif. 

Sebagai implementasi dari Manajemen Masjid dan pembinaan ummat, 
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agar memperoleh hasil yang maksimal, menurut para ahli manajemen 

perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Tumbuh 

kembangkan kemampuan orang per orang baik secara individu maupun 

kelompok, (2) Kuatkan ikatan sesama anggota masyarakat dan timbulkan 

kesungguhan mereka dalam bekerja, (3) berikan informasi yang lengkap 

dan valid bagi siapa saja yang terlibat dalam suatu aktivitas, (4) 

Kembangkan kesepakatan dan berikan semangat sesama mereka, (5) 

Beranilah mengambil resiko dan selesaikan masalah secara kreatif. 

3. Skripsi ini ditulis oleh Amara Chairun Nisa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan 

Administrasi Negara. Yang berjudul “Analisis Pengelolaan Masjid 

Paripuna Berdasarkan peraturan Walikota Pekanbaru No 16 Tahun 2017” 

bagaimana penulis menjelaskan bahwa n hasil penelitian dan Analisa yang 

telah penulis lakukan mengenai Analisis Pengelolaan Masjid Paripurna 

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 16 tahun 2017 bahwa dapat 

diambil kesimpulan yang menjadi faktor pendukung dari pengelolaan 

masjid paripurna yaitu: 1. Pada Bidang Idarah, pengurus saling 

bekerjasama dalam pelaksanaan sesuai dengan tugas dan wewenangnya. 

Dan hal ini dapat membantu menjadikan masjid paripurna lebih terarah. 

Namun, dari laporan keuangan yang didapat pendapatan dan penghasilan 

tidak memiliki keterikakatan antara masjid paripurna dengan pemerintah. 

Yang mana, dalam laporan aktivitas, masjid menyajikan pendapatan dan 

penghasilan tidak terikat dari dana sumbangan dan penerimaan lain. Lalu, 

seluruh penggunaan untuk membiayai program setiap kegiatan 

pengalokasian pembangunan, pemeliharaan asset, perlengkapan kebutuhan 

harian, namun yang tersaji hanya beban pembayaran petugas. Selanjutnya 

pada kenaikan dan penurunan asset netto dan perubahan asset netto, tidak 

diketahui. Sebab tidak tersajinya laporan yang diberikan. Dalam laporan 

tersebut, laporan yang diberikan hanya dalam bentuk laporan bulanan. 

Padahal, pada penyusunan laporan keuangan masjid harus sesuai dengan 

pernyataan standar akuntansi nomor 45 tahun 2011 tentang organisasi 
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nirlaba, yang seharusnya menyajikan 4 laporan keuangan yaitu, laporan 

posisi keuangan, laporan aktivitas , laporan atas kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 2. Pada Bidang Imarah, Petugas masjid paripurna 

melaksanakan tugas, pokok, dan fungsi nya sesuai dengan peraturan. 3. 

Pada Bidang Ri‟ayah, pengurus serta petugas saling bekerja sama dalam 

menjaga keamanan, keindahan, serta kenyamanan masjid paripurna. 

4. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh suparman mannuhung dengan judul 

penelitian “Manajemen Pengelolaan Masjid Dan Remaja Masjid Di Kota 

Palopo” hasil penelitian ini menujukkan bahwa Adapun kegiatannya 

dibagi dalam 3 (tiga) tahapan yaitu (1) tahapan penyampaian materi 

pelatihan yangm meliputi (a) materi tentang tugas memakmurkan masjid; 

(b) materi tentang poblematika masjid dan remaja masjid; (c) materi 

tentang manajemen pengelolaan masjid dan remaja mesjid; (2) tahapan 

membentuk kepengurusan remaja masjid dan perencanaan program kerja 

setiap tahun. Berdasarkan pengabdian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa manajemen pengelolaan masjid sangat terkait dengan upaya 

memperbaiki management kepengurusan; management kesekretariatan; 

management keuangan; management dana dan usaha; management 

pembinaan jama‟ah; management pendidikan dan pelatihan. Sedangkan, 

pengelolaan remaja masjid lebih ditekankan pada pembentukan 

kepengurusan remaja masjid dalam menjalankan peran dan fungsi remaja 

masjid yang meliputi memakmurkan masjid, kaderisasi umat dan generasi, 

pembinaan remaja muslim melalui kajian rutin, mendukung kegiatan 

takmir masjid termasuk dakwah dan sosial kemasyarakatan. (Mannuhung, 

S.
 
 2018) 

5. Penelitian jurnal yang dilaku oleh Nurhidayat dengan judul  “Manajemen 

Masjid (Studi Pengelolaan Masjid Agung Al-Azhar Jakarta)” hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa Pengelolaan masjid dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan yang baik. Tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

ibadah, masjid juga membina dan mendidik manusia menjadi insan yang 

beriman dan bertakwa. Rasulullah mengatur masjid sebagai pusat ibadah, 
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menyelesaikan perkara dan pertikaian dalam masjid, sebagai pusat 

pendidikan dan pengajaran, mengatur strategi dan taktik perang di masjid, 

pusat informasi Islam, tempat sosial, ditempatkan baitul mal / kas negara, 

atau kas masyarakat muslim, Ibnu sabit mendeklamasikan sajak – sajaknya 

dalam masjid ketika membela nabi, dan pernikahan. (Munir, 2006 : 19) 

 

B. Landasan Teori 

Untuk mendukung pembuatan penelitian ini, maka dariitu perlu 

dilakukan hal-hal atau teoti yang bersangkut paut dengan permasalah dan 

ruang lingkup pembahasan sebagai suatu landasan dalam pembuatan proposal 

ini. 

1. manajemen 

a. Pengertian manajemen 

Keuangan, laporan aktivitas , laporan atas kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 2. Pada Bidang Imarah, Petugas masjid paripurna 

melaksanakan tugas, pokok, dan fungsi nya sesuai dengan peraturan. 3. 

Pada Bidang Ri‟ayah, pengurus serta petugas saling bekerja sama 

dalam menjaga keamanan, keindahan, serta kenyamanan masjid  

keuangan, laporan aktivitas , laporan atas kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. 2. Pada Bidang Imarah, Petugas masjid melaksanakan tugas, 

pokok, dan fungsi nya sesuai dengan peraturan. 3. Pada Bidang 

Ri‟ayah, pengurus serta petugas saling bekerja sama dalam menjaga 

keamanan, keindahan, serta kenyamanan masjid. keuangan, laporan 

aktivitas , laporan atas kas, dan catatan atas laporan keuangan. 2. Pada 

Bidang Imarah, Petugas masjid melaksanakan tugas, pokok, dan fungsi 

nya sesuai dengan peraturan.3. Pada Bidang Ri‟ayah, pengurus serta 

petugas saling bekerja sama dalam menjaga keamanan, keindahan, 

serta kenyamanan masjid  

Keuangan, laporan aktivitas , laporan atas kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 2. Pada Bidang Imarah, Petugas masjid 

melaksanakan tugas, pokok, dan fungsi nya sesuai dengan peraturan.  

Pada Bidang Ri‟ayah, pengurus serta petugas saling bekerja sama 
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dalam menjaga keamanan, keindahan, serta kenyamanan masjid 

paripurna. 

b. Fungsi manajemen 

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan 

dari pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama yakni perencanan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.Adapun penjelasan dari 

fugsi-fungsi tersebuat adalah : 

1) Perancanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, 

menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat 

visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.5perencanaan 

mencakup kegiatan pengambilan kepeutusan, karena termasuk 

pemilihan alternative-alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan 

untuk mengadakan visualitas dan melihat ke depan guna 

merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa 

mendatang (Terry, 2012 : 46) 

Perencanaan (planning) adalah sebuah proses perdana ketika 

hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 

keragka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 

yag optimal. Perencanaan merupakan salah satu fungsi awal dari 

ativitas manejemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien (Yayat, 2001 : 22). 

Istilah perencanaan meurut kbbi.web.id diartikan proses, 

cara, perbuata merencanakan (merancangkan), perencanaan adalah 

terjemahan dari bahasa inggris planning. Planning berasal dari kata 

plan yang artinya rencana, rancangan, maksud dan niat. (Syafarudin, 

2005 : 77)
 
 

Hiks dan Guelt menyatakan bahwa perencanaan 

berhubungan dengan: 
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a) Penentuan dan maksud-maksud organisasi 

b) Perkiraan- perkiraan ligkungan di mana tujuan hendak dicapai 

c) Penentuan pendekatan dimana tujuan dan maksud organisasi 

hendak dicapai (Saefullah, 2014 : 211). 

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan 

yang meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lainnya dalam prosesperencanaan. Ketiga 

kegiatan itu adalah: 

a) Perumusan tujuan yang ingin dicapai 

b) Pemilihan program untuk mencapai tujuan itu 

c) Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu 

terbatas. (Nanang Fatah
 
 : 2008 : 24) 

 Perencanaan merupakan aspek penting dari pada maajemen. 

Keperluan merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa 

manusia dapat mengubah masa depan meurut kehendaknya. 

Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yag 

menentu tetapi menciptaka masa depan itu. 

 Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang 

harus dilalui. Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut : pertama menetapkan tugas dan tujuan, 

kedua mengobservasi dan menganalisa,ketiga mengadakan 

kemungkinan-kemungkinan, keempat membuat sintesa, kelima 

menyusun rencana. (Rahmat
 
: 2017 : 23) Apalagi dalam dunia 

teintang se ibuah organisasi, pe ireincanaan te irkait deingan ke imana 

organisasi akan dibawa. Dalam se itiap peire incanaan seilalu teirdapat 

tiga ke igiatan yaitu 

a) Pe irumusan tujuan yang ingin dicapai 

b) Pe imilihan program untuk me incapai tujuan 

c) Ide intifikasi dan peinge irahan sumbeir yang jumlahnya se ilalu 

teirbatas. 
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Be ibe irapa modeil peire incanaan, antara lain:  

a) Mode il Pe ireincanaan Kompre iheinsif Mode il ini digunakan untuk 

meinganalisis pe irubahan dalam siste im pe indidikan seicara 

kompreihe insif se irta beirfungsi se ibagai suatu patokan dalam 

meinjabarkan reincana-re incana yang le ibih speisifik kei arah 

tujuan yang le ibih luas. 

b) Mode il Targeit Se itting Modeil ini dipeirgunakan untuk 

meingupayakan pe ilaksanaan proye iksi ataupun meimpeirkirakan 

tingkat peirke imbangan dalam kurun waktu teirte intu.  

c) Mode il Costing (Pe imbiayaan) dan Ke ife iktifan Biaya Mode il ini 

se iring digunakan untuk meinganalisis proye ik dalam kriteiria 

e ifisiein dan eifeiktifitas eikonomis. Se ilain itu juga untuk 

meimpe irbandingkan proye ik yang meinjadi alteirnatif 

pe inanggulangan masalah yang dihadapi. Dalam pe indidikan, 

modeil ini didasarkan pada pe irtimbangan bahwa pe indidikan 

tidak teirleipas dari masalah pe imbiayaan. De ingan se ijumlah 

biaya yang dike iluarkan seilama proseis pe indidikan diharapkan 

dalam kurun waktu teirte intu dapat meimbe irikan beine ifit 

(ke iuntungan). 

d) Mode il PPBS (Planning, Programming, Budge iting Syste im). 

Mode il ini meirupakan sisteim pe ire incanaan, pe iyusunan 

program dan peinganggaran yang tidak dapat dipisahkan satu 

de ingan lainnya. Se ilain hal-hal teirse ibut kita juga harus 

meimpe irhatikan apa dan se ipeirti apa tujuan dari se ibuah 

pe irncanaan. Pada hal ini, Ste iphe in Robbins dan Mary counte ir 

meinge imukakan eimpat point dari tujuan se ibuah peireincanaan 

yaitu,  

1. Pe irtama, untuk meimbeirikan peingarahan baik untuk atasan 

atau manageir jika dalam se ibuah peirusahaan, ataupun 

kariyawan non manajeirial. (Sulastri, 2014 : 88) Deingan 
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re incana, karyawan dapat me inge itahui apa yang harus 

meire ika capai, deingan siapa meireika meire ika harus beike irja 

sama, dan apa yang harus dilakukan untuk me incapai tujuan 

organisasi. Tanpa reincana, deiparteimeint dan individual 

mungkin akan be ikeirja se indiri-se indiri se icara seirampangan, 

se ihingga ke irja organiisasi i kurang e ifi isi ie in. 

2. Ke idua, untuk me ingurangi i ke iti idak pastiian. Ke iti ika se iorang 

manage ir meimbuat reincana, maka iia harus meimi ikiirkan jauh 

ke ideipan, dalam artiian me imiiki irkan se iriibu langkah ke ide ipan 

se ibe ilum meilangkah untuk yang pe irtama. Dapat juga 

di iartiikan meimbe iriikan pe irsi iapan matang, te irmasuk juga 

apabiila ada beibe irapa reincana yang pe irlu untuk peirubahan 

kareina munculnya be ibe irapa faktor teirte intu. Me imbeiri ikan 

pi iliihan opsi i, untuk beirbagai i pe irubahan dan siituasi i yang 

akan teirjadii nantiinya. 

3. Ke iti iga, untuk meimiini imaliisi isr peimborosan Deingan ke irja 

yang teirarah dan peinuh deingan pe ire incanaan, bawahan atau 

karyawan dapat beike irja leibiih e ife iktiif dan e ifi isi iein, te intunya 

meimi iniimaliisi ir peinge iluaran budge it yang tiidak diipeirlukan. 

Se ilaiin i itu atasan atau meineije ir, dapat meingurangi i atau 

meingatur pe indanaan yang di ike iluarkan se imiini imal mungki in 

de ingan e ife iktiivi itas dan eifi isi ie insi i yang cukup. 

4. Ke ie impat, untuk meine itapkan tujuan dan standart yang akan 

di igunakan untuk fungsi i se ilanjutnya Pada hal i ini i fokusnya 

adalah pada poiint peingontrolan dan pe inge ivaluasi ian. 

“Prose is pe inge ivaluasi ian atau eivaluati ing adalah proseis 

meimbandiingkan re incana ddeingan ke inyataan yang ada”.18 

Tanpa seibuah reincana, seiorang atasan atau me ine ijeir tiidak 

akan mampu meini ilaii kiine irja darii suatu si iste im atau naiik 

turun peirusahaan. 
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2) Pe ingorgani isasi ian (Orgi ini izi ing) 
 Pe ingorgani isasi ian adalah keise iluruhan proseis 

pe inge ilompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas tanggung jawab 

dan we iweinang se ide imi iki ian rupa seihiingga teirci ipta suatu organi isasii 

yang dapat diige irakkan se ibagai i suatu ke isatuan dalam rangka 

pe incapaiian tujuan yang te ilah diite itapkan. Pe ingorgani isasi ian adalah 

tahap beiri ikutnya se ite ilah planniing. Untuk i itu, peirlu meimpeirhatiikan 

konse ipkonse ip organi isasi i se irta we iwe inang-we iwe inang yang dapat dii 

de ileigasi ikan atau tiidak. Dari i prose is pe ingorgani isasi ian i inii akan dii 

pe iroleih stuktur organiisasi i, untuk iitu pe irlu pula diikeimukakan 

be intuk – beintuk organi isasi i se irta keile ibiihan dan keileimahan seiti iap 

be intuk organi isasi i. Tugas pe ingorgani isasi ian adalah 

meingharmoni iskan suatu ke ilompok orang-orang yang be irbe ida, 

meimpe irteimukan macam-macam keipeinti ingan dan meimanfaatkan 

ke imampuan keise imuanya ke i suatu arah teirteintu.  

Adapun dasar-dasar Yang fundame intiil darii 

pe ingorgani isasi ian adalah: Adanya pe ikeirjaan yang harus 

di ilaksanakan, adanya orang-orang yang meilaksanakan peike irjaan 

teirse ibut, adanya te impat diimana peilaksanaan keirja iitu be irlangsung, 

adanya hubungan antara me ire ika yang be ikeirja dan antara bagi ian 

yang, satu de ingan bagi ian yang lai in. 

 Dari i ulasan teirse ibut, Iisti ilah organi isasi i meimpunyai i dua 

pe inge irti ian umum. Peirtama, organiisasi i di iartiikan se ibagai i suatu 

leibaga atau keilompok fungsi ional. Ke idua, meirujuk pada proseis 

pe ingorgani isasi ian yai itu bagai imana peike irjaan iitu di iatur dan 

di ialokasiikan diiantara para anggota, se ihi ingga tujuan organiisasii 

dapat teircapaii seicara eifeikti if. Organi isasi i bi iasanya di iartiikan se ibagaii 

kumpulan orang de ingan si iste im ke irjasama untuk me incapaii tujuan 

be irsama. Karakteiri istiik si iste im keirjasama dapat diiliihat darii adanya 

komuniikasi i antar orang yang be ike irjasama, iindi ivi idu dalam 
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organi isasi i teirse ibut meimpunyai i ke imampuan untuk beikeirjasama, 

ke irjasama iitu diitujukan untuk meincapaii tujuan. 

 Organi isasi i me ingandung ti iga e ileime in, yai itu ke imampuan 

untuk beikeirja sama, tujuan yang i ingi in diicapaii dan komuniikasii 

Dalam peinye ile inggaraan fungsi i pe ingorgani isasi ian, se ibai iknya 

de ingan me inge itahuii dan me ineirapkan pri insi ip-pri insi ip ogani isasii 

se ihi ingga hasi il peinye ile inggaraan fungsi i pe ingorgani isasi ian iini i adalah 

teirci ipta suatu organiisasi i yang be intuk, struktur dan 

bagi ianbagi iannya di ise isuai ikan deingan ke ibutuhan seike ilompok orang 

yang te iri ikat seicara fomal dan te irus me ineirus be iri inteiraksi i satu 

de ingan yang lai in dalam usaha pe incapaiian tujuan beirsama. 

Pe ingorgani isasi ian meirupakan sarana yang di igunakan utuk 

meincapaii tujuan yang di i i ingi inkan me imeirlukan banyak orang dan 

salah satunya harus me ingorgani isasi ikannya. Manaje ir be irtugas 

untuk meingorgani isasi ikan peikeirjaannya untuk meincapaii suatu 

koordi inasii yang se ii imbang, se ipe irtii faktor hiirarkhi i, 

de iparteimeintaliisasi i, de ise intraliisasi i dan struktur organiisasi i.Fungsi i 

pe ingorgani isasi ian harus di iliihat tiidak hanya se ibagai i masalah teikniis 

yang be irkaiitan deingan pe ine intuan struktur dan peinggambaran 

pe imbangi ian tugas yang si ifatnya meikani isti ik, meilaiinkan beirkaiitan 

e irat deingan si ikap dan pe iriilaku para anggotanya dalam 

pe imanfaatan organiisasi i teirse ibut. Pe imahaman keipe iriilakuan dapat 

teirwujud de ingan meindalamii be ibeirapa priinsi ip organi isasi i beiri ikut: 1) 

Ke ije ilasan tujuan yang i ingi in di icapaii  

a) Pe imahaman tujuan oleih para anggota organi isasi i  

b) Pe ine iriimaan tujuan oleih para anggota organi isasi i  

c) Ke isatuan arah  

d) Ke isatuan pe iri intah 

e) Fungsi ionaliisasi i  

f) De iliini iasi i beirbagai i tugas  

g) Ke ise ii imbangn antara weiwe inang dan tanggung jawab  
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h) Pe imbagi ian tugas  

i) Ke ise ide irhanaan struktur  

j) Pola dasar organi isaii yang re ilatiif pe irmanein  

k) Adanya pola pe indeileigasi ian we iwe inang  

l) Re intang pe ingawasan  

m) Jamiinan pe ikeirjaan  

n) Ke ise ii imbangan antara jasa dan iimbalan 

3) Pe ingge irakan (Actuatiing) 

Pe inge irakan atau juga biiasa diide ivi ini isi ikan se ibagai i se igala 

tiindakan untuk meingge irakkan orang-orang dalam suatu organi isasi i, 

agar de ingan ke imauan de ingan pe inuh be irusaha meincapaii tujuan 

organi isasi i de ingan beirlandaskan pada peire incanaan dan 

pe ingorgani isasi in.  

Pe ingge irakan meincakup peineitapan dan peimuasan 

ke ibutuhan manusiiawi i darii pe igawai i-pe igawai inya, me imbeirii 

pe inghargaan, me imiimpiin, me inge imbangkan dan meimbe irii 

kompeinsasi i ke ipada meireika. actuatiing atau juga di ise ibut” ge irakan 

aksi i “ meincakup keigi iatan yang di ilakukan se iorang manajeir untuk 

meingawali i dan meilanjutkan keigi iatan yang di ite itapkan oleih unsur-

unsur pe ireincanaan dan peingorgani isasi ian agar tujuan-tujuan dapat 

teircapaii. Dalam proseis actuatiing ada be ibeirapa hal yang pe irlu 

di ipeirhatiikan. Tujuan peimbeiri ian peiri intah, pe imbeiri ian peiri intah darii 

atasan keipada bawahanya adalah untuk me ingkordi inasi i keigi iatan 

bawahan agar teirkordi inasii ke ipada suatu arah se ilanjutnya de ingan 

meime ibeiri ikan peiriintah iitu, peimiimpiin beirmaksud meinjamiin 

hubungan antara peimi impiin se indiiri i deingan para bawahannya dan 

juga meimbe iriikan peindi idi ikan keipada bawahanya i itu se indiiri i. 

Adapun Unsur pe iri intah seibagai i be iriikut: peirtama iintruksi i reismi i, 

ke idua darii atasan keibawahan, keiti iga me inge irjakan atau keie impat 

meire ialiisasi ikan tujuan organi isasi i. 
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4) Pe ingawasan (Controlliing) 

 Pe ingawasan me irupakan peimeiri iksaan apakah seimua yang 

teirjadii se isuai i deingan re incana yang di iteitapkan, iintruksi i yang 

di ikeiluarkan seisuai i deingan pri insi ip yang teilah diite itapkan (He inry 

Fayol) (Syafri i, 1996 : 282) 

 Prose is dasar pe ingawasan te irdiiri i darii tahap: 

1) Me ine itapkan standar peilaksanaan peike irjaan Pe ineintuan standar 

meincakup kri iteiriia untuk se imua lapiisan pe ike irjaan (job 

pe irformancei) yang te irdapat dalam satu organi isasi i. Standar 

i ialah kriite iriiakri iteiri ia untuk meingukur pe ilaksanaan peike irjaan. 

Kri ite iri ia teirse ibut biisa beirbeintuk kualiitatiif atau kuantiitatiif. 

Adapun standar pe ilaksanaan (standard pe irformancei) i ialah 

suatu peirnyataan meinge inai i kondi isi ikondi isi i yang te irjadii bi ila 

suatu pe ikeirjaan diike irjakan se icara meimuaskan. Umumnya 

standar peilaksanaan peike irjaan bagi i suatu aktiivi itas meinyangkut 

kri iteiri ia ongkos, waktu, kuanti itas dan kualiitas. Ukuran kriiti is 

se ibagai i standar yai itu fiisi ik, ongkos, program, peindapatan dan 

standar yang ti idak dapat diiraba (iintangi ible i). Standar iintangi iblei 

i inii sangat suli it untuk diiukur dan bi iasanya ti idak di inyatakan 

dalam ukuran kuantiitas. 

2) Pe ingukuran hasi il atau peilaksanaan peikeirjaan Tahap keidua darii 

prose is pe ingawasan adalah peingukuran hasi il atau peilaksanaan. 

Me itodei dan te ikni ik kore iksi inya dapat di iliihat se icara jeilas pada 

klasiifi ikasi i fungsi i-fungsi i manajeimein:  

a) Pe ire incanaan, yakni i gari is umpan bali ik prose is manajeimein 

dapat beirwujud meini injau keimbalii reincana meingubah 

tujuan atau meingubah standar  

b) Pe ingorgani isasi ian, de ingan me imeiri iksa apakah struktur 

organi isasi i yang adaiitu cukup se isuai i de ingan standar, apakah 

tugasdan ke iwaji iban teilah diime inge irti i de ingan bai ik, dan 

apakah diipeirlukan keimbalii peinataan orang-orang.  
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c) Pe inataan staf, deingan me impeirbai ikii si iste im se ileiksi i, 

meimpe irbaiiki i si iste im latiihan dan me inata ke imbalii tugas-

tugas. 

d) Pe ingarahan yakni i me inge imbangkan ke ipe imiimpiinan yang 

leibi ih bai ik, me iniingkatkan moti ivasi i, me inje ilaskan peike irjaan 

yang sukse is, pe inyadaran akan tujuan se icara keise iluruhan 

apakah keijasama antara pi impiinan dan anak buah be irada 

dalam standar 

2. Masjid 

Masji id teimpat meimbeiri ikan bi imbiingan dan arahan yang be irsumbe ir 

ajakan amar makruf dan nahi i mungkar ke ipada se ige inap lapi isan 

masyarakat. Masji id teimpat peingge imbleingan se imangat untuk meimbi ina 

ke iteirtiiban, keirukunan, ukhuwah peirsatuan dan keisatuan keipada 

masyarakat. Deingan kata laiin masjiid be irfungsi i se ibagai i wadah/forum 

pe imbiinaan peilaksanaan iibadah dan peimbi inaan muamalah diidalam hiidup 

dan keihi idupan manusiia keimasyarakatan."baiik be irsi ifat iindi ivi idu maupun 

a. Pe inge irti ian Masjiid 

Masji id meirupakan salah satu unsur pe intiing dalam struktur 

masyarakat Iislam. Masjiid bagi i umat Iislam meimiiliiki i makna yang be isar 

dalam keihiidupan, bai ik makna fiisi ik maupun makna spi iriitual. Iisti ilah 

Masji id beirasal darii bahasa Arab, di iambiil kata sajada, yasjudu, sajdan. 

Kata sajada beirartii beirsujud, patuh, taat, se irta tunduk deingan pe inuh 

hormat dan ta‟dziim. Untuk meinunjukkan suatu teimpat, kata sajada 

di iubah beintuknya me imnjadii “masjiidun” (i isi im makna) artiinya te impat 

sujud me inye imbah Allah Swt. Di i dalamnya te irdapat dua beintuk 

ke ibajiikan yai itu ke ibajiikan yang di ike imas dalam beintuk iibadah khusus 

yai itu salat fardhu, baiik se icara seindi iriian maupun beirje imaah dan 

ke ibajiikan yang di ike imas dalam beintuk amaliiyah se iharii-hari i untuk 

be irkomuniikasi i dan be irsi ilaturahmii de ingan se isama jeimaah. (Suheirman, 

2012 : 61) 
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Masji id adalah rumah Allah SWT yang di ibangun se ibagai i sarana 

bagi i umat Iislam untuk meingi ingat, meinsyukuri i dan meinye imbah Allah 

SWT de ingan bai ik. Se ilaiin i itu, masjiid juga me irupakan teimpat 

meilaksanakan beirbagai i aktiifi itas amal shaleih, se ipe irtii te impat 

be irmusyawarah, peirni ikahan, beinte ing dan strateigi i pe irang, me incarii 

solusi i peirmasalahan yang te irjadii dii teingah-te ingah umat dan 

se ibagai inya. Masji id dapat diiumpamakan de ingan kolam-kolam spriitual 

yang me imbe irsi ihkan se igala be intuk dosa, noda dan be ikas-be ikas 

ke ileingahan se iorang hamba. (Yusuf, 2000 : 8) 

Se idangkan se icara umum Masjiid adalah teimpat sucii umat Iislam 

yang be irfungsi i se ibagai i te impat iibadah, pusat keigi iatan ke iagamaan, dan 

ke imasyarakatan yang harus di ibi ina, diipe iliihara dan diikeimbangkan 

se icara teiratur dan teire incana. untuk meinye imarakan syi iar Iislam, 

meini ingkatkan se imarak keiagamaan dan meinye imarakan kualiitas umat 

Iislam dalam meingabdi i keipada Allah, se ihiingga parti isi ipasii dan 

tanggung jawab umat Iislam teirhadap peimbangunan bangsa akan leibi ih 

be isar. (Hanafi iei, 1996 : 339) 

Se imeintara Siidi i Gazalba meingurai ikan te intang masjiid; di iliihat 

darii se igi i harfi iah masjiid me imanglah teipat se imbahyang. Pe irkataan 

masjiid beirasal darii bahasa Arab. Kata pokoknya sujadan, fi i‟iil madiinya 

sajada (iia sudah sujud) fii‟i il sajada di ibeiri i awalan ma, seihi ingga 

teirjadiilah iisi im makan. Iisi im makan iini i meinye ibabkan peirubahan beintuk 

sajada meinjadii masjiidu, masjiida. Jadii e ijaan asliinya adalah masjiid 

(de ingan a). Pe ingambi il aliih kata masjiid ole ih bahasa Iindone isi ia 

umumnya me imbawa proseis pe irubahan bunyi i a meinjadii ei, se ihi ingga 

teirjadiilah bunyi i masji id. Pe irubahan bunyi i dari i ma me injadii mei, 

di ise ibabkan tanggapan awalan me i dalam bahasa Iindone isi ia. Bahwa hal 

i inii salah, sudah teintu keisalahan umum seipe irtii iini i dalam 

i indoneisi iani isasi i kata-kata asiing sudah bi iasa. Dalam iilmu bahasa sudah 
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meinjadii kaiidah kalau suatu peinyi impangan atau keisalahan diilakukan 

se icara umum iia diianggap be inar. Me injadiilah iia keike icualiian. (Gazalba, 

1994 : 118) 

Se icara eitiimologi i, “masjiid” beirartii te impat sujud atau te impat 

orang be irse imbahyang me inurut syarat dan rukun yang te ilah di iteintukan 

oleih Iislam. Se idangkan meinurut hadiits masjiid adalah seitiiap jeingkal 

tanah diiatas peirmukaan bumii. Hal teirse ibut seipeirti i yang di ijeilaskan 

dalam hukum atau syari iat Iislam bahwa Allah SWT se ibagai i Tuhan darii 

umat beiragama Iislam di imana-mana, dan untuk meinye imbahnya de ingan 

meilakukan salat yang juga dapat di ilakukan di imana-mana, atau tiidak 

teiri ikat oleih suatu teimpat. 

Be irdasarkan ciirii-ci iri i umum masjiid me inurut Sofyan Syafri i 

Harahap dapat diigolongkan me injadii: 

1) Masji id be isar masjiid yang le itaknya di i se ibuah teimpat diimana 

jeimaahnya bukan hanya dari i kawasan iitu teitapii meireika yang 

mungki in be ike irja dii se iki itar lokasiinya. Masjiid i ini i di itandaii de ingan 

jeimaah yang ti idak ti inggal di i se iki itarnya, di ibangun ole ih Pe ime iri intah 

dan masyarakat se ikiitarnya, sangat di ikontrol oleih peime iriintah baiik 

pe ingurus maupun pe indanaannya, contoh Masji id Iisti iqlal dii Jakarta 

dan Masjiid Agung di i kota beisar laiinnya.  

2) Masji id eiliit Masjiid i inii te irleitak dii dae irah eiliit, peingurus dan 

jeimaahnya adalah masyarakat e iliit. Pote insi i dana cukup beisar, 

ke igi iatan cukup banyak dan fasi ili itas cukup baiik.  

3) Masji id Kota Masji id i ini i te irleitak dii kota. Jeimaahnya umumnya 

pe idagang atau peigawai i. Jeimaahnya ti idak e iliit tapii me ineingah ke i 

atas. Dana reilatiif cukup, keigi iatan cukup lumayan dan fasi iliitas 

cukup teirse idi ia.  

4) Masji id Kantor Masji id iini i diitandaii deingan jeimaah yang hanya ada 

pada saat jam kantor. Ke igi iatan tiidak se ibanyak masjiid lai in. Dana 

tiidak jadii masalah. Bangunan ti idak beigi itu be isar dan fasiili itas tiidak 

teirlalu banyak  
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5) Masji id Kampus Masji id kampus je imaahnya te irdiiri i darii para 

i inteileiktual, aktiifi itas mahasiiswa darii beirbagai i ke iahliian dan 

meingge ibu-ge ibu. Dana ti idak ada masalah, keibutuhan sarana 

ge idung le ibi ih ceipat darii pe inye idi iannya dan ke igi iatan sangat padat. F 

6) Masji id Deisa Masji id iini i jeimaahnya be irdi iam dii se iki itar masjiid, 

masalah dana sangat kurang, kuali itas peingurus sangat re indah dii 

bi idang manajeimein dan poteinsi i konfliik cukup be isar.  

7) Masji id Organi isasi i Masjiid iini i diitandaii jeimaah yang homoge in yang 

di iiikat oleih keisamaan organiisasi i. Masjiid i ini i diimanajeiri i oleih 

organi isasi i dan masjiid sangat otonom. Se ipeirti i masjiid NU, 

Muhammadiiyah. (Harahap,  1993 : 53) 

Dalam peirke imbangannya, kata masjiid me impunyai i pe inge irti ian 

teirte intu, yai itu suatu bangunan atau ge idung li ingkungan dan te imbok 

untuk di igunakan se ibagai i te impat salat, bai ik salat liima waktu maupun 

salat Jum‟at atau Salat hari i raya. Pe inge irti ian masjiid se ibagai i bangunan 

atau konseip bangunan me irupakan wujud darii aspe ik fi isi ik dalam 

ke ibudayaan Iislam. (Juliiadii, 2007 : 6) Dii Iindone isi ia kata masjiid bukan 

i istiilah tunggal untuk me inye ibut bangunan khusus teimpat beiriibadah 

umat Iislam. Be ibeirapa daeirah meimpunyai i i isti ilah teirse indi irii se ipe irtii 

masiigi it (Jawa Barat), me iuse iugi it (Ace ih), dan meisi igi i (Sulawe isi i 

Se ilatan). Dii Iindone isi ia bangunan teimpat salat teitapii tiidak diipe irgunakan 

untuk Salat Jum‟at me imi iliiki i i istiilah te irse indiiri i. Di i Jawa Teingah 

bangunan i ini i di ise ibut langgar, tajug di i Jawa Barat, Me iunasah di i Ace ih, 

surau dii Mi inangkabau, dan Langgara di i Sulawe isi i Seilatan. Seilaiin i itu 

juga ada pula iisti ilah Musholla, seibagai i teimpat iibadah salat seiharii-hari i 

dan tiidak juga di ipakaii untuk salat Jum‟at. Me inurut i istiilah, masjiid juga 

meimi iliiki i banyak nama. Masji id Jamii adalah masjiid yang di ipakaii untuk 

salat Jum‟at adalah te impat salat beirjeimaah yang waji ib di ilakukan oleih 

se iorang musli im lakii-laki i pada harii jum‟at meingganti ikan salat Dhuhur. 

Me imoriial Mosque i yakni i Masji id tua yang di igunakan se ibagai i 

pe iriingatan pe iriisti iwape iriisti iwa pe intiing. (Ayub, 1996 : 4) 
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Dari i be ibeirapa sudut pandang te irse ibut dii atas dapat diisi impulkan 

bahwa masjiid di ibangun untuk me ime inuhi i ke ipeirluan i ibadah Iislam. 

Fungsi i dan peirannya di iteintukan oleih liingkungan, te impat dan zaman 

di imana masjiid di idiiri ikan. Seicara priinsi ip masjiid adalah teimpat 

meimbi ina umat, untuk iitu diileingkapi i de ingan fasi ili itas seisuai i deingan 

ke ipeirluan pada zaman dan liingkungan di i mana masjiid i itu diibangun. 

Masji id adalah bangunan sucii Agama Iislam. Masjiid di idi iri ikan 

dan diike imbangkan be irsamaan meiluasnya ajaran Iislam dii wi ilayah yang 

meinjadii te impat teirsi iarnya agama Iislam di i duni ia. Iislam adalah agama 

wahyu dari i Iillahi i yang di iturunkan kei duni ia meilaluii Malaiikat Jiibriil 

ke ipada Nabii Muhammad SAW yang se idang be iri ibadat dii Gua Hi ira. 

Masji id meirupakan jiiwa keihi idupan Iislam, kareina keigi iatan iibadah 

di ilakukan dii masjiid. Masji id meirupakan teimpat untuk meilaksanakan 

i ibadah bagi i kaum musliimi in, kareina ke igi iatan iibadah diilakukan dii 

masjiid. Masjiid i itulah yang me imeili ihara dan meinge indali ikan seirta 

meimi impiin umat Iislam. (Sumalyo, 2006 : 4) 

De ingan de imiiki ian, masjiid meirupakan teimpat orang be irkumpul 

dan meilakukan salat seicara beirjeimaah, de ingan tujuan meini ingkatkan 

soli idariitas dan siilaturahmii dii kalangan kaum musli imiin. Di i masjiid 

pulalah teimpat teirbaiik untuk me ilangsungkan salat jum‟at. Masji id 

meirupakan teimpat iibadah multii fungsi i. Masjiid bukanlah teimpat iibadah 

yang di ikhususkan untuk salat dan Ii‟ti ikaf se imata. Masjiid me injadii pusat 

ke igi iatan posiiti if kaum musliimiin dan be irmanfaat bagii umat. Darii 

sanalah seiharusnya kaum musliimiin meirancang masa deipannya, bai ik 

darii se igi i di in (agama), eikonomi i, poliitiik, sosi ial dan seiluruh seindi i 

ke ihiidupan, se ibagai imana para peindahulunya me imfungsi ikan masjiid 

se icara maksiimal. 

Masji id beirasal darii bahasa masjiidda yang be irartii te impat sujud 

atau teimpat meinye imbah Allah SWT. Masji id adalah rumah Allah yang 

di i dalamnya akan diiteigakkan syi iar-syi iar Allah SWT. (Mustofa, 2007 : 

28) Bumi i yang di i te impatii iini i adalah masjiid bagi i kaum musliimiin. 
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Se itiiap musliim boleih meilakukan salat dii wi ilayah mana pun dii bumii iini i, 

ke icualii di i atas kuburan, di i te impat yang be irnajiis dan di i te impat-teimpat 

yang meinurut ukuran syari iat Iislam tiidak se isuaii untuk diijadiikan teimpat 

salat. 

Masji id bagi i Iislam meimi iliiki i makna yang be isar dalam 

ke ihiidupan, bai ik maknafiisi ik maupun makna spi iri itual. Kata masji id i itu 

se indi irii be irasal darii kata sajadah-yasjuduh-sujudan-masji idan (teimpat 

sujud) Kata masji id dalam Al-Qur'an te ilah di iulang se ibanyak dua puluh 

kalii. Kata kata masji id banyak di isi inggung dalam Al-Quran dan hadiist, 

se iporu yang te ircantum dalam OS An-Nuur 36-37 

                            

                     

                     

Arti inya:  Beirtasbi ih ke ipada Allah dii masji id-masji id yang teilah 

di ipeiri intahkan untuk diimuli iakan dan diise ibut nama-Nya dii 

dalamnya, pada waktu pagi i dan waktu pe itang, lakii-lakii 

yang tiidak diilalaiikan oleih peirni iagaan dan tiidak (pula) oleih 

jual beilii dari i me ingi ingatii Allah, dan (dari i) me indi iri ikan 

se imbahyang, dan (dari i) me imbayarkan zakat. Meire ika takut 

keipada suatu hari i yang (di i hari i i itu) hati i dan pe ingli ihatan 

me injadii goncang. 

 

b. Fungsi i Masji id 

Fungsi i be irmakna seisuatu peiran yang meile ikat pada seisuatu 

subtasi i atau mateiri i atau pada seise iorang se ipe irtii fungsi i ai ir 

meimbe irsi ihkan dan dan meinghi idupkan, fungsi i tanah meinumbuhkan, 

fungsi i guru me imbeiri i peindi idi ikan, fungsi i iiman meingi imanii jama'ah 

untuk peilaksanaan shalat. 

Adapun fungsi i masji id yang utama dii antaranya adalah: 

1) Teimpat beiri ibadah. 

 Se isuai i de ingan namanya masji id adalah teimpat sujud, maka 

fungsi i utamanya adalah se ibagai i te impat iibadah shalat.seibagai imana 

di ikeitahuii bahwa makna iibadah diidalam iislam adalah luas 
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meinyangkut se igala aktiifi itas ke ihi idupan yang di itunjukkan untuk 

meimpe iroleih ri idho Allah, maka fungsi i masjiid di i sampi ing se ibagai i 

teimpat shalat juga se ibagai i teimpat beiriibadah seicara luas seisuaii 

de ingan ajaran iislam. 

2) Teimpat meinuntut iilmu 

Masji id be irfungsi i se ibagai i te impat beilajar meingajar bai ik i ilmu 

agama maupun i ilmu laiin se ipe irti i i ilmu alam, sosi ial, keitrampiilan. 

Masji id be irfungsi i se ibagai i teimpat untuk be ilajar meingajar, 

khususnya i ilmu agama yang me irupakan fardlu aiin bagi i umat 

Iislam. Di isampiing i itu juga i ilmu-i ilmu laiin, baiik iilmu alam, sosiial, 

humaniiora, keite irampiilan dan laiin se ibagaiinya dapat di iajarkan dii 

Masji id. 

Di i zaman Nabii Muhammad iilmu agama yang di iajarkan 

Alquran dan Hadi its dan proseis peintransfe iran iilmu iini i langsung 

be irhubungan de ingan masji id se ibagai i sarana peindi idiikan Iislam. 

Pangkal tolak darii pe ilajaran Iislam iialah meinghafalkan dan 

meingarti ikan Quran. Dii zaman Nabii peilajaran diilakukan dii masjiid, 

di imana nabii seibagai i pe indiidi ik dan mukmiin-mukmi in se ibagaii 

pe ise irta diidiik datang be irteimu. 

Me itodei yang di ilakukan Nabii pada waktu iitu adalah 

halaqah, diimana nabii duduk dalam masjiid ke imudiian di ikeili iliingi i 

para sahabat dan nabi i me inunjuk dan meingajar para sahabat de ingan 

meinyuruh me ire ika meingulang hadi its yang te ilah diiajarkan tiiga kalii 

sampaii hafal, dan darii masji idlah Nabii me ingi iri im guru-guru untuk 

meingajar Quran ke ipada kaum-kaum Arab laiinnya. 

Masji id be irfungsi i se ibagai i teimpat untuk be ilajar meingajar, 

khususnya i ilmu agama yang me irupakan fardlu'ai in bagi i umat iislam. 

Di i sampiing i itu juga i ilmu-i ilmuPeidoman Manajeimein Masji id, 2004, 

Jakarta Ke irja sama: FOKKUS BABI iNROHIiS Pusat IiCMIi Orsa 

Ce impaka Putiih Yayasan Kado Anak Musli im h 4-6. 
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3) Teimpat peimbiinaan jama'ah  

Adanya umat Iislam diise iki itar Masjiid, masjiid peirlu 

meingaktualkan peirannya dalam me ingordi iniir baiik untuk salat 

jeimaah maupun aktiivi itas lai innya, dalam rangka me inyatukan 

poteinsi i dan ke ipeimi impiinan umat 

De ingan adanya umat Iislam di i se iki itarnya, Masji id be irpe iran 

dalam meingkoordi ini ir meire ika guna meinyatukan poteinsi i dan 

ke ipeimi impiinan umat. Seilanjutnya umat yang te irkoordi ini ir se icara 

rapii dalam organi isasi i Ta‟miir Masjiid di ibiina keii imanan, keitaqwaan, 

ukhuwah iimaniiyah dan da‟wah Iislamiiyahnya. Se ihi ingga Masji id 

meinjadii basi is umat Iislam yang kokoh. 

Di i sampi ing i itu, li ima kalii se iharii Musli im datang ke i masjiid 

untuk salat beirjamaah. Darii si isni i teirbe intuklah jama‟ah dalam 

masjiid seibagai i akiibat darii iikatan salat diidalamnya, yang di ilakukan 

liima kalii 24 jam. Peimbeintukan jamaah dalam masji id beirtujuan 

untuk ke ilanjutan diiluar masjiid se ihi ingga meinjadii ke isatuan musliim 

yang kokoh, Ke isatuan sosi ial iitu bukan be irsi ifat Ge imeii inschaft, 

kareina se imua orang yang di ii ikat oleih masji id i itu dapat beirasal darii 

be irmacam suku, bangsa. 

Ke isatuan sosi ial atau masyarakat adalah wadah ke ibudayaan. 

Se igala ciita, laku peirbuatan dan ciiptaan yang te irwujud dalam 

masyarakat musliim adalah keibudayaan Iislam. Kare ina ke isatuan 

sosi ial Musli im di iiikat oleih masji id, maka adapun unsur-unsur 

ke ibudayaan Iislam i itu juga di ii ikat oleih masjiid. Jadii, ke ipeinti ingan 

salat beirjamaah dalam masjiid i itu adalah untuk iikatan keisatuan 

sosi ial yang te iguh, dan yang akhi ir i inii lagi i untuk keibudayaan Iislam 

se ibagai i ke isatuan amalan takwa masyarakat Musli im. 

De ingan adanya umat iislam diise ikiitarnya, masjiid beirpe iran 

dalam meingkoordi ini ir meireika baiik untuk beirjamaah maupun 

aktiivi itas laiinnya dalam rangka meinyatukan poteinsi i dan 

ke ipeimi impiinan umat. Seilanjutnya umat yang te irkoordi ini ir se icara 
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rapii dalam hiimpunan jama'ah masji id (HIiM) di ibi ina keii imanan, 

ke itaqwaan,ukhuwah i imaniiah (peisaudaraan atas dasar i iman) dan 

da'wah i islamiiahnya.se ihi ingga masji id me injadii basi is umat Iislam 

yang kokoh 

4) Pusat da'wah dan ke ibudayan 

Masji id meirupakan jantung ke ihiidupan umat Iislam untuk 

meinye ibarkan dakwah Iislamiiyah dan budaya yang Iislamii. Masji id 

meirupakan jantung ke ihi idupan umat Iislam yang se ilalu beirde inyut 

untuk meinye ibarluaskan dawah Iislamiiyah dan budaya Iislamii. Di i 

Masji id pula diire incanakan, diiorgani isasi i, di ikajii, di ilaksanakan dan 

di ikeimbangkan da‟wah dan ke ibudayaan Iislam yang me inyahuti i 

ke ibutuhan masyarakat. Kare ina i itu masjiid, be irpe iran seibagai i se intra 

aktiivi itas da‟wah dan keibudayaan. 

Masji id juga be irfungsi i se ibagai i pusat ke ibudayaan Iislam, 

se ijak lama bahkan le ibi ih-le ibiih pada masa keimajuan Iislam hiingga 

masa modeirn, ke iiindahan masjiid se imakiin maju dan teirpe iliihara. 

Bahkan leibi ih spe isi ifi ik bahwa masjiid meirupakan siimbolseini i budaya 

Iislam. Se ibagai i pusat ke igi iatan Iislam, se imiisal Masji id Haram dii 

Makkah dan Masjiid Madi inah seimuanya i itu meinggambarkan 

be itapa eiksi iste insi i masjiid suli it teirpi isahkan darii si isi i se inii dan budaya. 

Si ingkatnya, Iislam sangat me injunjung tiinggi i se ini i. Ke ise ini ian Iislam 

tiidak harus be irbi icara teintang Iislam, i ia tiidak harus be irupa nasiihat 

langsung, atau anjuran be irbuat keibajiikan, bukan juga pe inampiilan 

abstrak teintang akiidah 

Se ini i yang Iislamii adalah seini i yang dapat meinggambarkan 

wujud iini i, deingan “bahasa iindah” seirta seisuai i deingan ceitusan 

fi itrah. Seini i Iislam adalah eikspre isi i teintang ke iiindahan wujud darii si isii 

pandangan Iislam te intang alam, hiidup dan manusiia yang me ingantar 

meinuju pe irteimuan seimpurna antara keibeinaran dan keiiindahan. 

Masji id meirupakan jantung keihi idupan umat iislam yang 

se ilalu beirde inyut untuk me inye ibarluaskan da'wah i islami iah dan 
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budaya i islamii. Di i masjiid pula diireincanakan, diiorgani isasi i, di ikajii, 

di ilaksanakan dan diike imbangkan da'wah dan ke ibudayaan salm 

yang me inyahuti i keibutuhan masyarakat. Kare ina iitu masjiid beirpe iran 

se ibagai i se intra aktiivi itas da'wah dan ke ibudayaan  

5) Pusat kadeiri isasi i umut  

Se ibagai i te impat peimbiinaan jeimaah dan pe imbiinaan umat, 

masjiid me imeirlukan aktiivi is yang be irjuang me ine igakkan Iislam 

se icara beirke isi inambungan, patah tumbuh hi ilang be irganti i. Kare ina 

i itu peimbi inaan kadeir pe irlu diipe irsi iapkan dan di ipusatkan dii maasjiid 

se ijak meire ika masiih ke iciil sampaii de iwasa, di i antaranya me ilaluii 

wadah Taman Pe indiidi ikan Alquran, re imaja masjiid, maupun ta‟miir 

masjiid de ingan be irbagai i keigi iatannya. 

Se ibagai i teimpat peimbi inaan jama'ah dan ke ipeimi impiinan 

umat masjiid me imeirlukan aktiivi itas yang be irjuang me ine igakkan 

i islam seicara beirke isi inambungan.Patah tumbuh lalang be irganti i. 

Kare ina i itu peimbi inaan kadeir pe irlu diipe irsi iapkan  

6) Basi is ke ibangki itan Umat Iislam 

Iislam di ikajii dan di ite ilaah daarii be irbagai i se igi i, bai ik e ikonomi i, 

poliiti ik, budaya, hukum, sosi ial, ke imudiian di ikeimbangkan de ingan 

meinafasi i keihi idupan duniia iini i deingan ni ilaii-ni ilai i Iislam, dan pada 

akhiirnya prose is Iislami isasi i dalam se igala aspe ik ke ihiidupan 

di ilaksanakan seicara ariif dan biijaksana. Dalam prose is Iislamiisasi i 

teintunya me imeirlukan Masjiid se ibagai i basi isnya.
1
  

Se ilaiin i itu, Masjiid juga meimi iliiki i fungsi i yang ti idak hanya 

domiinan dalam keihiidupan umat Iislam, be ibeirapa di i antaranya 

adalah:  

a) Teimpat sujud yai itu me ilaksanakan salat li ima waktu se iharii 

se imalam yang be irni ilaii fardhu, salat sunnah, salat hari i raya, 

salat j um‟at.  

b) Teimpat untuk beirdoa dan beiri i‟tiikaf.  
                                                             

1
 Siswanto, Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), h 27-28 
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c) Teimpat meimbeiri i dan meine iriima peinge itahuan agama dan 

meine irangkan hukum-hukum Iislam.  

d) Teimpat meingumumkan hal-hal peintiing yang me inyangkut 

hi idup masyarakat Iislam.  

e) Teimpat meimbaca, meinuliis atau seibagai i sumbeir pe indiidi ikan, 

pe ingajaran dan peine irangan atau dakwah Iislam.  

f) Teimpat sosi ial.  

g) Se ibagai i teimpat Bai itulmal (kas neigara).  

h) Teimpat meingajarkan, meimbi icarakan, me imutuskan seigala 

pri insi ip dan se imua pokok ke ihiidupan Iislam yang me iliiputi i: 

sosi ial, eikonomii, poliitiik, i ilmu peinge itahuan, keise iniian dan 

fi ilsafat. (Gazalba, 1975 : 117) 

i) Teimpat meilakukan seigala aktiifi itas yang me ingandung 

ke ipatuhan keipada Allah.  

j) Teimpat yang di ise idi iakan untuk salat, dziiki ir, meimbaca Alquran, 

Ii‟ti ikaf, meingaji i, me imbeiri i nase ihat atau peitunjuk meinyampai ikan 

ma‟aruf nahii munkar, meinyampaiikan dan me indeingarkan 

khutbah, meimbeiri ikan fatwa.  

k) Se ibagai i teimpat teirbaiik untuk meinye ile inggarakan peindi idi ikan, 

teimpat keidua seite ilah peindi idi ikan keiluarga, meindi idi ik anak 

untuk beiri ibadah keipada Allah SWT, me inanamkan rasa ciinta 

pada iilmu pe inge itahuan, soli idariitas sosi ial, meinyadarkan hak-

hak dan keiwajiibannya se ibagai i iinsan pri ibadii, sosi ial dan warga 

ne igara.  

l) Teimpat asasii untuk me inyi iarkan i ilmu pe inge itahuan dan 

ke ibudayaan Iislam, teimpat beiriibadah, me imbeiri ikan peilajaran, 

teimpat peiradiilan, beirkumpul meineiri ima duta-duta darii luar 

ne ige iri i.  

m) Teimpat untuk meilaksanakan peindi idi ikan.  

n) Se ibagai i le imbaga pe indiidi ikan yang di igunakan untuk sarana 

i informasii dan peinyampai ian doktriin ajaran Iislam.  
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o) Ke igi iatan syi iar agama Iislam, pe indiidi ikan agama, pe ingaji ian seirta 

ke igi iatan laiinnya yang be irsi ifat sosi ial.  

p) Rumah iibadah, parleimein untuk musyawarah, me ingadakan 

i ibadah-i ibadah fardhu, akhlak-akhlak yang muli ia, adab-adab 

yang bai ik dan cara-cara tata peirgaulan yang te irpuji i. 

Dari i beirbagai i fungsi i di iatas yang paliing utama seilaiin di igunakan untuk 

be iriibadah, masjiid juga be irfungsi i se ibagaii sumbe ir be ilajar yang harus te irus 

di ikeimbangkan, di ipe iliihara, diijaga dan di ikeilola agar masji id te itap diijadiikan 

se ibagai i pusat peindi idi ikan Iislam. 

Dari i beibe irapa fungsi i masji id, masjiid me imiiliiki i fungsi i salah satunya 

se ibagai i teimpat peindi idi ikan. Dalam Si isdi iknas di i Iindone isi ia ada tiiga tatanan 

pe indiidi ikan, yai itu pe indiidi ikan formal, non formal dan i informal. Meiski ipun 

se imua jalur peindi idi ikan tadii biisa diilaksanakan dii liingkungan Masji id, namun 

jalur peindi idiikan non formal akan re ilati if leibi ih teipat untuk diilaksanakan. 

Pe indi idiikan non formal meirupakan jalur pe indiidi ikan diiluar jalur peindi idiikan 

formal yang dapat diilaksanakan seicara teirstruktur dan beirjeinjang. 

Me inurut Si isdi iknas Bab VIi pasal 26, pe indiidi ikan non formal yai itu: 

a) Pe indi idiikan non formal diise ileinggarakan bagi i warga masyarakat yang 

meime irlukan layanan pe indiidi ikan yang be irfungsi i se ibagai i pe ingganti i, 

pe inambah atau peile ingkap pe indiidi ikan formal dalam rangka meindukung 

pe indiidi ikan se ipanjang hayat.  

b) Pe indi idiikan non formal beirfungsi i me inge imbangkan poteinsi i pe ise irta diidi ik 

de ingan pe ine ikanan pada peinguasaan pe inge itahuan dan keitrampiilan 

fungsi ional se irta peinge imbangan si ikap dan ke ipriibadi ian profeisi ional.  

c) Pe indi idiikan non formal meiliiputii pe indi idiikan keicakapan hiidup, pe indiidi ikan 

anak usiia diini i, peindi idiikan ke ipeimudaan, peindi idiikan peimpe irdayaan 

pe ireimpuan, peindi idiikan ke iaksaraan. Peindi idi ikan keitrampiilan dan peilatiihan 

ke irja, peindi idi ikan keise itaraan seirta peindi idi ikan laiin yang di itunjukkan untuk 

meinge imbangkan ke imampuan peise irta diidiik.  

d) Satuan peindi idi ikan non formal teirdi iri i atas leimbaga kursus, leimbaga 

pe ilatiihan, ke ilompok beilajar, pusat keigaiiatan beilajar masyarakat dan 

majeiliis takliim.  
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e) Kursus dan pe ilatiihan diise ile inggrakan bagi i masyarakat yang me imeirlukan 

be ikal peinge itahuan, keitrampiilan, keicakapan hiidup dan si ikap untuk 

meinge imbangkan di iri i, meinge imbangkan profe isi i, beike irja, usaha mandiirii 

dan meilanjutkan peindi idiikan keije injang yang le ibi ih tiinggi i. 

f) Hasi il pe indi idi ikan non formal dapat di ihargai i se itara deingan hasi il program 

pe indiidi ikan formal seiteilah meilaluii prose is pe ini ilaiian peinye itaraan oleih 

leimbaga yang di itunjuk ole ih pe imeiri intah dae irah deingan me ingacu pada 

standar Nasiional. 

Masji id diisampi ing se ibagai i teimpat iibadah, teimpat beirdi ialog antara 

hamba dan Khaliiknya, juga be irfungsi i se ibagai i wahana yang te ipat, guna bagi i 

pe imbiinaan manusiia meinjadii iinsan yang be iriiman beirtaqwa dan beiramal shaliih, 

masjiid bukan hanya te impat seimbah-Yang dan teimpat sujud se imata, meilaiinkan 

pula seibagai i teimpat keigi iatan sosi ial dan ke ibudayaan maka bangunan Masji id 

harus diijaga ke isuciiannya. Ke isuci ian di imaksud adalah baiik seicara fiisi ik 

ke irapiian teimpat maupun peirsyaratan bagi i se itiiap yang me imasukii. 

 Saat iini i ki ita liihat masjiid bukan saja se ibagai i te impat salat saja, te itapii 

juga te impat meimbeiriikan pe idi idiikan agama dan umum, rapat-rapat organi isasi i, 

dan laiinlaiin. (Harahap,  1993 : 10) 

Fungsi i Masji id yang pe irtama seisuai i deingan makna nya adalah te impat 

be irsujud atau salat. Peirke imbangan se ilanjutnya dari i salat seisuai i deingan artii 

i ibadah iitu se indi irii adalah meinyangkut se igala seisuatu yang si ifatnya Kudus. 

De ingan de imi iki ian maka keigi iatan fungsi i masjiid di isampiing fungsi i i ibadah yang 

be irsi ifat peirorangan juaga i ibadah yang be irsi ifat keimasyarakatan. Iibadah yang 

be irsi ifat peirse iorangan meiliiputi i: 

a. sholat jumat  

b. Salat wajiib Dan sunnah 

Masji id bagi i umat Iislam meimiili ikii makna yang be isar dalam keihi idupan, 

baiik makna fiisi ik maupun makna spi iriitual. Se icara bahasa (eipi istiimologi i), 

masjiid me irupakan teimpat beiri ibadah. Apabiila diili ihat darii se igi i harfi iah, kata 

masjiid be irasal darii bahasa arab. Masji id se icara bahasa meirupakan deiri ivat dari i 
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fi i'i il madhi i sajada. Maka masji id dapat be irartii teimpat sujud. Diike itahuii pula 

bahwa kata masgi id (m-s-g-d) di iteimukan dalam seibuah i inskri ipsi i darii abad kei-

5 se ibe ilum maseihi i yang be irarti i “tiiang suci i” atau “teimpat se imbahyang”. Masji id 

dapat diiartiikan seibagai i te impat dii mana saja untuk be irse imbahyang orang 

musliim, se ipeirti i sabda Nabii Muhammad saw se ibagaii be iriikut: “Di i mana 

e ingkau be irse imbahyang, te impat iitulah masjiid”. 

 

C. Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Manajemen imaroh 

Masjid Nurul iman Desa 

Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar 

1.Plening ( perancanaa) 

2.organizing(pengorganisa

sian) 

 1.Akkuating (pergerakan) 

2.Kontroling(pengawasan) 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeini is pe ine iliitiian yang di ilakukan yai itu pe ine iliitiian kualiitatiif. Pe ine iliiti ian 

kualiitatiif meinurut Ccreisswe ill, J. pe ine iliitiian kualiitatiif adalah jeini is pe ine iliitiian 

yang me inghasi ilkan pe ine imuan-pe ineimuan yang ti idak dapat diicapaii de ingan 

meinggunakan prose idur statiisti ic atau cara lai in darii kuantiifi ikasii. Me inurut 

Bogdan &Bi ikle in peine iliiti ian kualiitatiif adalah salah satu prose idur pe ine iliiti ian 

yang me inghasi ilkan data deiskri ipti if beirupa ucapan atau tuli isan dan peiriilaku 

orang-orang yang di iamatii. 

 

B. Tempat dan Waktu 

     Pe ine iliitiian i inii di ilakukan dii masjiid Nurul Iiman Desa koto perambahan 

kecamatan kampa Kabupaten kampar peilaksanaan peine iliiti ian iini i diilaksanakan 

se ilaam (tiiga) bulan teirhi itung dari i bulan farbuarii sampaii me iii 2024 

 

C. Sumber Data 

Data adalah bahan ke iteirangan teintang suatu objeik peine iliitiian yang 

di ipeirole ih diilokasi i peine iliiti ian (Bungi in, 2005 : 19). Data yang di ipe irlukan dalam 

pe ineili itiian iini i meili iputii: 

1. Data Priime ir.  

Me inurut Nasutiion (Nasutiion, 2002 : 143) data priimeir adalah data 

yang di ipe iroleih langsung dari i lapangan. Sumbe ir data priimeir meirupakan 

sumbe ir data yang lansung di ikumpulkan oleih pe ine iliiti i darii sumbe ir 

pe irtamanya. Jadi i data pri imeir dari i pe ineili itiian i ini i di idapat darii wawancara 

de ingan be ibeirapa iinforman dan surve ii i langsung me inge inai i topiik peine iliiti ian 

se ibagai i data priimeir. Pada wawancara te irse ibut, peine iliitii meinggunakan 

transkiip wawancara seicara utuh darii hasi il facei to facei dan chat darii 

whatsap. 

2. Data Skundeir  

Untuk meile ingkapi i data peine iliiti ian, pe ineili itii meilakukan 

pe ingumpulan data tambahan deingan meingambi il sumbeir data darii 
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pe ineili itiian peine iliitiian yang te ilah ada seipe irtii darii laporan laporan teirdahulu 

dan pe irpustakaan. 

 

D. Informasi Penelitaian 

Iinforman pe ine iliitiian adalah subjeik yang meinge itahui i i informasii objeik 

pe ineili itiian seibagai i peilaku maupun orang yang me imahamii objeik pe ineili itiian, 

se ihi ingga me imeibe iri ikan iinformasii yang be irmanfaat. Adapun i informan 

pe ineili itiian iini i beirjumlah (8) orang se iti iap subje ik (masjiid) be irjumlah 4 orang 

yai itu : 

1. Bapak Mukmi in Lubi is  se ilaku ke itua masjiid Nurul Iiman 

2. Bapak Yusrianto selaku pengelola imaroh  

 

E. Teknik Pegumpulan Data 

Me itodei pe ingumpulan data adalah Te ikniik atau cara yang di ilakukan 

untuk meingumpulkan data. Meitodei pe ingumpulan data yang di ilakukan peinuliis 

i ialah meitode i obse irvasi i, wawancara, dokumeintasi i untuk meime inuhii ke ibutuhan 

data yang be irsi ifat deiskri iptiif dalam peineili iti ian kualiitatiif. 

1. Obse irvasi i se icara luas, obseirvasi i atau peingamatan beirartii se itiiap keigi iatan 

untuk meilakukan peingukuran. Akan te itapii, obse irvasi i atau pe ingamatan 

di isi inii di iartiikan leibi ih seimpi it, yai itu pe ingamatan deingan me inggunakan 

i indeira peingli ihatan yang be irarti i tiidak meingajukan peirtanyaan-pe irtanyaan 

(Soe iharto, 2008 : 69). Obse irvasi i, yai itu salah satu Te ikni ik pe ingumpulan 

data yang ti idak hanya me ingukur si ikap darii re isponde in, namun juga dapat 

di igunakan untuk meire ikam beirbagai i feinomeina yang te irjadii (si itusii kondi isi i). 

Dalam obseirvasi i, pe ine iliitii se icara langsung te irliibat dalam keigi iatan seihari i-

harii orang atau si ituasii yang di iamatii se ibagai i sumbe ir data. Me inurut Hasan, 

obse irvasi i i ialah pe imiili ihan, peingubahan, pe incatatan, dan peingode ian 

se irangkai ian pe iriilaku dan suasana yang be irke inaan deingan organi isasi i se isuai i 

de ingan tujuan-tujuan eimpiiri is. 

2. Wawancara, yai itu Teikni ik peingumpulan data yang di ilakukan meilaluii tatap 

muka dan tanya jawab langsung antara pe ingumpul data maupun peine iliitii 

teirhadap narasumbeir atau sumbeir data. Meinurut Li incon dan Guba 
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wawancara iialah meingontruksi i pe iriihal orang, ke ijadiian, keigi iatan, 

organi isasi i, pe irasaan, motiivasi i, tuntutan, dan ke ipe iduliian, meire ikontruksii 

ke ibulatan-ke ibulatanharaan pada masa yang akan datang. 

3. Dokume intasii adalah peingumpulan data teirtuliis atau teirce itak teintang fakta-

fakta yang akan di ijadi ikan se ibagai i fi isi ik pe ineili itiian dan hasi il peine iliiti ian dan 

hasi il dokumeintasi i iini i akan meinjadii sangat akurat dan sangat kuat 

ke idudukannya (Mole iong, 1989 : 161). Dokume intasii, yai itu Teikni ik 

pe ingumpulan data yang di ilakukan beirdasarkan buktii fiisi ik se ipe irtii photo 

dan arsiip. 

 

F. Validasi Data 

Untuk meinguji i ke iabsahan data dalam pe ine iliitiian maka diilakukan yang 

namanya vali idiitas data . Teikni ik vali idi itas data yang di ilakukan dalam peineili itiian 

i inii adalah teikniik tri iangulasi i. Teikni ik i ini i me irupakan teikni ik yang di ilakukan 

de ingan me inge iceik data darii beirbagai i sumbe iryai itu:  

1.  De ingan me inge ice ik apakah hasiil wawancara se isuaii de ingan hasi il obse irvasi i 

atau beirbeida. 

2.  ke imudiian peine iliiti i meimbandiingkan data wawancara atau obse irvasi i de ingan 

dokumein dokume in yang di imi ili ikii ole ih masji id peirde isaan dan peirkotaan  

3. Dokume intasii untuk sumbeir data yang sama untuk me ilakukan peinge ice ikan 

ke iteipatan haiil data yang di ipe irole ih. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Me indi iskri ipsi ikan data adalah me ingambarkan data yang ada guna 

meimpe iroleih beintuk nyata dan reisponde in, se ihiingga le ibi ih mudah diimeinge irti i 

pe ineili itii atau orang yang te irtariik de ingan hasi il peine iliiti ian yang di ilakukan jiika 

data teirse ibut kualiitatiif, maka deiskri ifti if iini i diilakukan deingan me ingambarkan 

pe ineili itii be irada pada tahap me indeiskri ipsi ikan apa yang di ili ihat, diideingar, 

di irasakan, dan diitanyakan se ihi ingga se igala yang di ike itahuiinya se irba se ipi intas 

(Iimamgunawan, 2013 : 16). 

Anali isa data meinurut Bogdan dalam Sugi iyono adalah proseis meincarii 

dan Meinyusun se icara siiste imatiis data yang di ipe iroleih darii wawancara, catatan 
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lapangan, dan bahan-bahan laiin seihi ingga dapat mudah di ipahamii, dan 

teimuannya dapat diii informasiikan ke ipada orang lai in. dalam peine iliiti ian iini i, 

pe inuliis me inggunakan Teikni ik Anali isa data : (Djam‟an Satorii, 2014 : 222) 

1. Re iduksi i Data meirupakan suatu prose is pe imiiliihan, pe imusatan peirhatiian 

pada peinye ide irhanaan, peingabstrakan, dan trasnformasi i data awal yang 

munculdarii catatan-catatan teirtuliis di ilapangan. Data data yang me inguji i 

ke iabsahan dan keiteirkaiitan antara masyarakat se ibagai i peingguna Masji id 

Pari ipurna deingan pe ingurus Masji is Pari ipurna.  

2. Pe inyaji ian data peinyaji ian data adalah pe ineili itii meinge imbangkan se ibuah 

i informasii teirsusun untuk me inariik ke isi impulan dan peingambi ilan Tiindakan. 

Cara yang paliing se iri ing di igunakan untuk meinyaji ikan data dalam 

pe ineili itiian kualiitatiif adalah deingan te iks yang be irsi ifat naratiif.  

3. Pe inariikan keisi impulan peineili itii be irusaha meinariik keisi impulan dan 

meilakukan ve iri ivi ikasi i de ingan me incari i makna seitiiap ge ijala yang 

di ipeirole ihnya dari i lapangan, meincatat ke iteiraturan dan konfiigurasi i yang 

mungki in ada. Pada tahap i ini i, pe inuliis me inariik ke isi impulan darii data yang 

teilah diisi impulkan seibe ilumnya, ke imudi ian meincocokkan catatan dan 

pe ingamatan yang di ilakukan peinuliis pada saat peine iliiti ian. (Iimamgunawan, 

2013 : 212) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kelurahan Desa Koto Perambahan 

1. Letak Geografis 

Koto Pe irambahan meirupakan salah satu de isa yang ada di i 

ke icamatan Kampa, Kabupate in Kampar, provi insi i Ri iau, Iindone isi ia. 

Pe induduk yang me ine itap dii De isa Koto Pe irambahan seibagi ian be isar be ike irja 

dan meinge ilola lahan peirtaniian dan pe irke ibunan. Lahan pe irtani ian yang 

di imiiliiki i di iusahakan untuk meinanam padi i tadah hujan yang be irusi ia 6 

bulan. Pada se iktor peirke ibunan, peinduduk se iki itar leibi ih banyak 

meingusahakan lahannya untuk ke ibun kareit, sawi it, dan beibe irapa jeiniis 

tanaman sayuran se ipe irti i meintiimun, kacang-kacangan, dan umbii-umbi ian. 

Ke ihi idupan be iragama masyarakat De isa Koto Pe irambahan 

teirgolong kuat. Iislam se ibagai i agama mayori itas di i deisa teirse ibut di itopang 

oleih ke ikuatan keilompok adat, ulama, dan pe ime iriintahan. Se idiiki itnya 

teirdapat 7 masjiid be isar yang ada di i De isa Koto Pe irambahan, yai itu Masji id 

Al Muttaqi in dii Dusun Jawii-Jawi i, Masji id Al Qubro di i Dusun Padang 

Me irbau Barat, Masji id Nurul Iiman di i Dusun Kampung Panjang, Masji id 

Mujahiiddi in di i Dusun Pe irambahan, Masjiid Ar-Rahmah di i Dusun Padang 

Teingah, Masji id Pondok Pe isantrein Iibnu Mas'ud di i Dusun Pe irambahan, dan 

Masji id An-Nahdhah. 

Masyarakat De isa Koto Pe irambahan meinganut si iste im ke ike irabatan 

gari is ke iturunan i ibu (matriiliine ial). Ke ihi idupan sosi ial dalam liingkup adat 

di iatur deingan pola suku. Adapun suku-suku yang ada antara lai in Suku 

Pi iliiang, Suku Be indang, Suku Domo, Suku Pi itopang, Suku Kampaii, Suku 

Me ilayu. Se iti iap suku diipi impiin se iorang pe inghulu. 

2. Sejarah Desa Koto Perambahan 

De isa Koto Pe irambahan adalah seibuah De isa se icara peime iriintahan 

pe imeikaran darii De isa Kampar yang di ise ibut de ingan Ke ine ige iri ian Kampar 

teirdi iri i darii liima Deisa diiantaranya adalah De isa Koto Pe irambahan, namun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kampa,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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dahulunya De isa Koto Pe irambahan adalah se ibuah Neige iri i yang di ipi impiin 

oleih se iorang Raja yang sampai i saat iini i pe iniinggalan ke irajaan masiih ada. 

De isa Koto Pe irambahan dahulu namanya adalah De isa Kampung Panjang, 

kareina di i Ke icamatan Kampar dahulunya se ibeilum teirjadiinya pe imeikaran 

ada dua nama Deisa yang sama, Pada tahun 2001 nama De isa Koto 

Pe irambahan reismii di iganti i darii De isa Kampung Panjang, kare ina adanya 

Aspi irasi i yang di isampai ikan oleih Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat De isa 

Kp.Panjang pada saat iitu leibiih baiik di ikeimbaliikan nama nya keipada nama 

asal muasal dahulu nama dae irah peirtama di ibuka oleih pe induduk de ingan 

ke ise ipakatan beirsama se iluruh e ileimein yang ada pada tahun 2001 nama 

De isa Kampung Panjang di iganti i de ingan nama De isa KOTO 

PE iRAMBAHAN. 

De isa Koto Pe irambahan mulaii te irbeintuk pada tahun 1978, 

pe imeikaran darii Deisa Kampar yang pada saat i itu diipanggi il ke ipala Deisa 

de ingan panggi ilan Walii Muda yang di ijabat oleih Bapak NAHAR de ingan 

masa jabatan se ilama satu tahun.Pada tahun 1979 di ilaksanakan Peimiili ihan 

ke ipala Deisa yang De ife ini itiif de ingan cara peimiili ihan langsung yang 

di ilaksanakan oleih se iluruh warga De isa Kp.Panjang pada saat i itu namanya, 

se iteilah di iadakan peimi iliihan yang te irpi iliih se ibagai i ke ipala Deisa De ife ini itiif 

adalah RAMLI i Iis me injabat sampaii tahun 1990. 

Pada tahun 1991 pe ijabat yang me injabat keipala Deisa hasi il 

pe imiiliihan 1990 sampaii de ingan tahun 2000 adalah H. MOHD YUSUF 

se ibagai i Se ikre itariis De isa adalah MASRIi, Pada tahun 2001 meinjabat keipala 

De isa sampaii tahun 2006 adalah SUDIiRMAN se ibagai i Se ikre itariis De isa 

adalah DASRIiL. Pada tahun 2008 meinjabat keipala Deisa de ingan masa 

jabatan 2008-2014 di ijabat oleih BURHANUDIiN se ibagai i Se ikre itariis De isa 

adalah HAMPAMIi, Pada tahun 2012 meinjabat keipala Deisa de ingan masa 

jabatan 2012-2018 di ijabat oleih MUHAMMAD YUSUF, ST se ibagai i 

Se ikre itariis De isa adalah BURHANUDIiN se ilanjutnya pada tahun 2018-

2024 Ke ipala Deisa di ijabat oleih SAHRUL dan Se ikre itariis Deisa adalah 

HAMPAMIi. 
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3. Visi Dan Misi 

De imokratiisasi i meimi iliiki i makna bahwa peinye ile inggaraan 

pe imeiri intahan dan peilaksanaan peimbangunan dii de isa harus 

meingakomodasi i aspi irasii dari i masyarakat meilaluii Badan Pe irmusyawaratan 

De isa dan Le imbaga Ke imasyarakatan yang ada se ibagai i mi itra Peime iriintah 

De isa yang mampu me iwujudkan pe iran aktiif masyarakat agar masyarakat 

se inantiiasa meimiili ikii dan turut seirta beirtanggungjawab teirhadap 

pe irkeimbangan ke ihiidupan be irsama seibagaii se isama warga de isa se ihiingga 

di iharapkan adanya pe ini ingkatan taraf hiidup dan ke ise ijahteiraan masyarakat 

meilaluii pe ine itapan keibiijakan, program dan ke igi iatan yang se isuai i de ingan 

e ise insi i masalah dan priiori itas keibutuhan masyarakat. 

Untuk me iniingkatkan ke ise ijahteiraan masyarakat me inuju masyarakat 

de isa yang mandi iri i, di ibutuhkan vi isi i dan mi isi i pe inge imbangan e ikonomii 

masyarakat deisa yang di isusun untuk me inunjang vi isi i dan mi isi i de isa 

Visi Pengembangan Ekonomi Desa 

“Te irwujudnya De isa Wi isata Re ili igii dan Peirtani ian be irbasi is Iilmu 

Peinge itahuan dan Te iknologii deingan me ime igang teiguh ke iari ifan lokal.”  

Misi Pengembangan Ekonomi Desa 

Mi isi i 1. Me ini ingkatkan kapasiitas keileimbagaan e ikonomii de isa yang ada di i 

de isa meilaluii peinye irtaan modal dan peini ingkatan kapasiitas 

pe inge ilola dan peilaku-pe ilaku usaha iindustri i keici il 

 2. Pe ini ingkatan Pe imbeirdayaan peirmodalan masyarakat 

 3. Me imbangun Iinfrastruktur pe ingolahan i industri i rumah tangga di i 

de isa  

 4. Me inciiptakan Iikli im Usaha yang Kondusi if.  

 5. Me inge imbangkan Kawasan Pari iwi isata dan Iindustri i Pe ingolahan 

yang Maju. 

 6. Pe ini ingkatan Sumbeir Daya Manusi ia yang be irakhlakul kariimah 

 7. Pe ini ingkatan Sarana dan Prasarana Ke ise ihatan 

 8. Pe ini ingkatan Pe imbeirdayaan Aparatur Pe ime iriintahan Deisa  

 9. Pe ini ingkatan Pe imbeirdayaan Le imbaga Ke imasyarakatan 

 10. Pe ini ingkatan Se intra Eikonomii masyarakat 
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4. Demografi Desa 

a. Batas Wi ilayah De isa 

b. Le itak ge iografi i De isa Koto Pe irambahan , teirleitak diiantara : 

c. Se ibe ilah Utara  : De isa Kuapan Ke icamatan Tambang 

d. Se ibe ilah Seilatan : De isa Hi idup Baru Ke icamatan Kampar Ki irii Te ingah 

e. Se ibe ilah Barat  : De isaTj. Bungo, De isa Kampar Ke ic. Kampa 

f. Se ibe ilah Tiimur  : De isa Palung Raya, De isa Ke imang Iindah Ke ic. 

Tambang 

5. Luas Wilayah Desa 

Pe imukiiman   : 1440 ha 

Pe irtaniian Sawah   : 260 ha 

Ladang/te igalan  : 30 ha 

Hutan   : 55,6 ha 

Rawa-rawa   : - ha 

Pe irkantoran   : 0,25 ha 

Se ikolah  : 8 ha 

Jalan   : 80 ha 

Lapangan se ipak bola   : - ha 

6. Orbitasi 

a. Jarak kei i ibu kota keicamatan teirde ikat   : 3,5 KM 

b. Lama jarak teimpuh kei i ibu kota keic    : 10 Me ini it 

c. Jarak kei i ibu kota kabupeitan   : 25 KM 

d. Lama jarak teimpuh kei i ibu kota Kab.   : 30 Me ini it 

7. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

a. Ke ipala Ke iluarga   : 1.138 KK 

b. Laki i-laki i    : 2.379 Orang 

c. Pe ire impuan   : 2.665 Orang 

8. Keadaan Sosial 

Ke iadan sosi ial  Masyarakat Koto Pe irambahan seicara sosi ial 

be irpeiran pe intiing dalam meinciiptkan tata ke ihi idupan beirmasyarakat yang 

baiik dan te iratur. Maka peimeiri intah dan masyarakat me ilakukan upaya-
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upaya yang di itujukan untuk meinghadapaii masalalah-masalah dalam 

ke ise ijahteiraan sosi ial agar teirbe intuknya masyarakat yang be irkuali itas. 

Se ipe irtii dalam biidang ke ise ihatan, keiluarga be ire incana, agama, dan yang 

laiinnya se ipe irti i dalam peimbeirantasan ke imiiski inan, ke inakalan reimaja, 

be incana alam, dan seibagai inya. Pe irke imbangan sosi ial budaya, ke irukunan 

umat beiragama, olahraga, ke ise iniian, yang cukup bai ik di i Ke ilurahan Ai ir 

Tiiri is. Dari i me imeii iliiki i pe indiidi ikan Sd/MIi be irjumlah 1532 orang, Mts 

be irjumlah 712 orang. Ma be irjumlah 1087, S1 be irjumlah 762 orang, putus 

se ikolah 324 orang, dan buta huruf 65 orang. Data ke iagamaan iislam 

be irjumlah 5044 dan tiidak ada agama laiin. 

9. Struktur Desa Koto Perambahan 

Ke ipala de isa  : sahrul 

Se ikre itariis  : hampamii 

Be indahara/kaur keiuangan  : ti itiik rahayu ,S.pd 

Kasi i pe ime iri intahan  : yusri izal e ife indi i 

Kaur pe ire incanaan/peimbangunan : putra randaniie il 

Kaur umum/tata usaha  : i irma peirmata sarii,SE i 

Kasi i pe ilayanan  : Iire ina aprii zuri iantii,SE i 

Kasi i ke ise ijahteiraan /ke isos  : i ime ildawatii,S.Pd 

Ke ipala dusun  jawi i"  : guspe iri i 

Ke ipala dusun pd.te ingah  : syai ipul 

Ke ipala dusun pd.me irbau tiimur  : khai irul anwar  

Ke ipala dusun pd.me irbau barat  : jamiiludi in 

Ke ipala dusun kp.panjang  : hasri il 

Ke ipala dusun pe irambahan  : yusri ianto .S.Sos 

 

 

B. Sejarah Masjid Nurul Iman kelurahan Koto Perambahan 

1. Profil Masjid Nurul Iman Kelurahan Koto Prambahan  

Se ibe ilum Masjiid iini i diidi iri ikan , masyarakat seikiitar sudah lama 

be irkeidi iaman dii se iki itaran Ke ilurahan Koto Prambahan dan me imeii iliikii 

pe induduk aslii. Awal Masji id i ini i awal be irdiiri i hanya se ibuah surau ke ici il, 

namun kareina seimakiin banyak pe induduk yang be irtambah maka masyrakat 



 

 

42 

be iriini isi iatiiv untuk me impeirluas bangunan meinjadii masjiid, maka beirdiiri ilah 

masjiid Nurul Iiman. 

Pe imbangunan Maji id Nurul Iiman pada tahun 1969 tanggal 28 

Fe ibruarui i. Masji id Nurul Iiman, masjiid yang te irtua nomor 2 (dua) dii Deisa 

Koto Prambahan. Awal mula di ibangun masjiid iini i be irnama masjiid Nurul 

Iiman Kampung Panjang, alasan masji id i inii di i be irii nama Nurul Iiman 

Kampung Panjang kare ina masjiid i inii di ibangun ole ih masyarakat dua dusun, 

yai itu dusun Kampung panjang dan dusun Prambahan. 

Pada tahun 2004 masjiid Nurul Iiman di i gantii Me injadii Masji id Nurul 

Iiman Dusun Prambahan kare ina dii dusun prambahan sudah dii bangun 

masjiid baru. Masjiid nurul i iman iinii awalnya me imeiliiki i luasanya le ibar 8 

meite ir dan panjanganya 16 me iteir. Pada tahun 2005 masji id Nurul Iiman 

dusun Prambahan diilakukan reinovasi i peirluasan bangunan, meinjadii 

luasnya 10 me iteir dan panjangnya 20 me ite ir.  

Pada tahun 2010 masji id Nurul Iiman dusun Prambahan me ilakukan 

pe inambahan lahan untuk parkiir de ingan luas 1,5 he iktar. 

 

2. Data Umum Masjid Nurul Iman Desa Koto Prambahan 

a. Nama : Masji id Nurul Iiman 

b. Alamat : Dusun Prambahan De isa Koto Prambahan,kabupate in Kampar. 

c. Tahun Be irdi irii : 1969 

d. Luas Tanah : 480 m2 

e. Luas Bangunan : 320 m2 

f. Status Tanah : Wakaf 

g. Jumlah Jama`ah : 300-400 Jama`ah 

3. Program Dakwah Masjid Nurul Iman 

Masji id Nurul Iiman meimeii iliiki i beibe irapake igi iatan dakwah seicara 

rutiin. Adapun ke igi iatan dakwah seibagai i be iri ikut : 

a. Me inye ile inggarakan keigi iatan harii be isar Iislam 

b. Me inye ile inggarakan peingaji ian miingguan se itaiip harii miinggu 
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c. Me ilakukan keigi iatan kajiian subuh  

4. Sususnan Pengurus Masjid Nururl Iman 

a. Pe imbiina/Pe ingawas : Ustdz Yusri iyanto 

b. Ke itua  : Mukmi in Lubi is 

c. Be indahara : Marzai i 

d. Se ikre itariis : He irman 

e. Iimam Masji id  

  Iimam 1 : Udi in 

  Iimam 2 : Muhammad Zaldii 

  Iimam 3 : Husi in  

f. Muadzi in 

Muadzi in 1 : Anto Fe iri i 

Muadzi in 2 : Dayat Hasri i 

  



 

 

44 

5. Sturktur pengurus masjid Nurul Iman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA 

Mukmin Lubis 

SEKRETARIS 

Herman 

BENDAHARA 

Marzai 

IMAM 

Udin 

BILAL II 

Dayat Hasri 

BILAL I 

Anto Peri 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasi il peine iliitiian, maka peinuliis me inyatakan keisi impulan 

bahwa si iste im peinge ilolaan Masjiid Pe irde isaan Masjiid Nurul Iiman  Koto 

Prambahan dan Peirkotanan Masjiid Muhajiiri in Tobe ikgodang dalam meimbahas 

i imarah keigi iatan pada masjiid peirde isaan dan peirkotaan yai itu yang pe irtama 

Iidarah Masji id pe irkotaan keigi iatan i imarahnya le ibi ih teirstruktur kareina masjiid 

pe irkotaan meimiiliiki i peingurus yang akti if dalam meinge ilola keigi iatan iidarah 

teirse ibut, se idangkan masjiid peirde isaan kurang te irstruktur keigi iatan iidarahnya 

se ipe irtii tiidak hadiirnya pe ince iramah.  

Ke imudi ian yang ke idua jamaah masjiid pe irkotaan leibiihn ceinde irung 

banyak dalam meingi ikuti i ke igi iatan iidarah kareina se ilaiin masyarakat seite impat 

ada jamaah diiluar daeirah, seidangkan masjiid peirde isaan hanya masyarakat 

se iki itar masjiid saja dan yang hadi ir juga te irbatas kareina faktor – faktor teirteintu. 

Ke imudi ian yang ke iti iga di i masji id pe irdeisaan tiidak adanya konsumsi i 

yang salah satu me injadii pe inujang keihadi iran jamaah dalam ke igi iatan iidarah, 

se idangkan masji id pe irkotaan ceinde irung di ise idi iakan konsumsii untuk para 

jamaah yang hadi ir pada kajiian i idarah. 

Ke imudi ian pe inuliis me inyi impulkan bahwa masjiid pe irkotaan leibi ih 

unggul si iste im pe inge ilolaan iimarahnya dari ipada masjiid peirde isaan. Ke imudi ian 

masjiid diipe irkotaan dalam meingurus jadwal keigi iatan iidarah sangat sle iktiif 

dalam meimiili ih teima, peimateirii dan waktu kajiian, seidangkan di ipe irde isaan 

kurang sle ikti if dalam meimne intukan teima, pe imateiri i dan waktu keigi iatan iidarah. 

 

B. Saran 

Se iteilah meilakukan peine iliitiian di i Masji id pe irdeisaan Nurul Iiman Koto 

Prambahan dan Masjiid Pe irkotaan Muhajiiri in Tobeikgodang maka peine iliitii 

meimpunyai i be ibe irapa saran seibagai i be iri ikut : 

1. Pe irlu meilkukan sleikti if dalam meimi iliih te ima agar jamaah pe irdeisaan i ikut 

dalam keigi iatan i imarah. 
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2. Pe irlu meinye idi iakan konsumsi i baiik se icara beirsama ataupun meimbawa 

se indi irii dari i rumah. 

3. Se ibaiiknya ke igi iatan i idarah yang di ilakukan pe ingurus masji id untuk 

meimpubliikkan ke i meidi ia sosi ial. 
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